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الِحُونَ وَمِنْهُمْ دُونَ وَقطََّعْناَهُمْ فِي الْْرَْضِ أمَُمًا ۖ مِنْهُمُ  الصَّ
لِكَ ۖ وَبلَوَْناَهُمْ بِالْحَسَناَتِ وَالسَّ 

َٰ
ونَ يِّرَْجِعُ يِّئِااَتِ لعَلََّهُمْ ذَ

168. Dan Kami bagi-bagi mereka di dunia ini menjadi beberapa golongan; di 
antaranya ada orang-orang yang saleh dan di antaranya ada yang tidak demikian. 
dan Kami coba mereka dengan (nikmat) yang baik-baik dan (bencana) yang 
buruk-buruk, agar mereka kembali (kepada kebenaran). (QS. Al A’raaf / 7 : 168 )



MACAM-MACAM KEHIDUPAN



MUSIBAH SEBAGAI UJIAN  KEIMANAN

Musibah demi musibah datang silih berganti, pada kehidupan manusia yang 
beriman kepada Allah  Swt mulai pertama adanya kehidupan di dunia ini, 
Bagaimana dengan kisah Nabi Adam  dengan keluarga, Nabi Nuh dengan keluarga
,Nabi Hud ,Nabi Ibrahim, Nabi Yusuf, Nabi Yunus, Nabi Sulaiman sampai pada Nabi
Muhammad Saw dan keluarga para sahabat dan umatnya.

حَسِبَ النَّاسُ أنَْ يتُرَْكُوا أنَْ يقَوُلوُا آمَنَّ أ يفُْتنَوُنَ ا وَمُْ  اَ ََ
2. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan: "Kami 
telah beriman", sedang mereka tidak diuji lagi? QS. Al Ankabut /29: 2



Penyakit Itu Merupakan Bagian Sunnatullah Yang Telah
Ditetapkan

ضِ وَاَ فيِٓ أنَفسُِكُ أ  رَأ صِيبةَٖ فيِ ٱلۡأ لِ أنَ نَّبأ مَآ أصََابَ مِن مُّ ن قبَأ بٖ م ِ لِكَ  إِاَّ فيِ كِتََٰ  إِنَّ ذََٰ
عَلىَ رَأمََآۚٓ

ِ يسَِيرٞ   ٱللََّّ

22. Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada dirimu sendiri
melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya. 
Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. (Al Hadid : 22)

مِن  مَآ  ِِۗ وَمَن يؤُأ نِ ٱللََّّ صِيبةٍَ إِاَّ بإِذِأ ُ بِكُل ِ أصََابَ مِن مُّ بهَۥُۚٓ وَٱللََّّ دِ قلَأ ِ يهَأ ءٍ عَلِيٞ   بٱِللََّّ شَيأ

11.  Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali dengan ijin Allah; dan
barangsiapa yang beriman kepada Allah niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada
hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (At Taghabun : 11)



Sabar Sebagai Konsekuensi Menghadapi Kesusahan

جُوعِ وَ  فِ وَٱلأ خَوأ نَ ٱلأ ءٖ م ِ لوَُنَّكُ  بشَِيأ نَفسُِ وَٱوَلنَبَأ لِ وَٱلۡأ وََٰ مَأ نَ ٱلۡأ صٖ م ِ رِ نقَأ تِِۗ وَبشَ ِ لثَّمَرََٰ

برِِينَ  ٱلصََّٰ

155.  Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, 

kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada

orang-orang yang sabar.

صِيبةَٞ قاَلوُٓاْ إِنَّا لِلََِّّ  هُ  مُّ بتَأ هِ ٱلَّذِينَ إِذَآ أصَََٰ جِعوُنَ  وَإِنَّآ إلِيَأ رََٰ
156.  (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: "Inna 

lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun".

ب ِهِ أ وَرَحأ  ن رَّ تٞ م ِ هِ أ صَلوَََٰ ئكَِ عَليَأ
ٓ تدَُونَ  أوُْلََٰ مُهأ ئكَِ مُُ  ٱلأ

ٓ  وَأوُْلََٰ
ٞۖ
مَةٞ

157.  Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Tuhan

mereka dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.

(Al Baqarah : 155-157)



Allah Akan Memberi Pahala, Balasan Yang Lebih Baik, dan
Ampunan-Nya

ِ باَقٍ ِۗ جْرَمُْ  وَلنَجَْزِينََّ الَّذِينَ صَبرَُوا أَ مَا عِنْدَكُْ  ينَْفدَُ ۖٞ وَمَا عِنْدَ اللََّّ
يعَْمَلوُنَ بأِحَْسَنِ مَا كَانوُا 

96. Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah kekal. Dan 
sesungguhnya Kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang sabar dengan
pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. QS An- Nahl / 16 : 96



Di balik turunnya ujian dalam kehidupan bagi hamba yang  shaleh beriman, maka
akan medatangkan derajat yang lebih baik di  kemudian hari pada sisi Allah Swt
yang kekal dengan ujian kita akan mendapatkan maghfirahNya

ى  وَاَ  وَاَ مَ  ٍ وَاَ حُزْنٍ وَاَ أذَ  يصُِيبُ الْمُسْلَِ  مِنْ نصََبٍ وَاَ وَصَبٍ مَا •

ُ بهَِا مِنْ غَ  ٍ حَتَّى الشَّوْكَةِ يشَُاكُهَا إاَِّ كَفَّرَ  خَطَاياَهُ اللََّّ
“Tidaklah seorang muslim mendapatkan kelelahan, sakit, kesedihan dan
kegelisahan bahkan duri yang mengenainya, kecuali Allah akan menghapuskan
dengan itu dosa-dosanya.” (HR. Bukhari)



Setiap Penyakit Pasti Ada Obatnya

• Allah tidak menurunkan penyakit melainkan pasti ada obatnya (HR. Al 
Bukhari)

• Obat hanya sarana kesembuhan

• Jangan berobat dengan sesuatu yang diharamkan

ُ بِضُر ٖ فلَََ كَاشِفَ لَ وَإِن  كَ ٱللََّّ سَسأ كَ بِ يمَأ سَسأ رٖ فهَُوَ عَلىََٰ هۥُٓ إاَِّ مُوَۖٞ وَإِن يمَأ خَيأ
ءٖ قدَِيرٞ   كُل ِ شَيأ

17.  Dan jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, maka tidak ada
yang menghilangkannya melainkan Dia sendiri. Dan jika Dia mendatangkan
kebaikan kepadamu, maka Dia Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu. (Al An’am : 17)



ُ بِضُر ٖ فلَََ كَاشِفَ لَ  كَ ٱللََّّ سَسأ كَ بِخَ وَإِن يمَأ رٖ فلَََ رَادَّٓ هۥُٓ إاَِّ مُوَۖٞ وَإِن يرُِدأ يأ
لِهِۦۚٓ يصُِيبُ بِهِۦ مَن يشََاءُٓ مِنأ عِبَ  حِيلِفضَأ َفَوُرُ ٱلرَّ ُ  ادِهِۦۚٓ وَمُوَ ٱلأ

107.  Jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, maka tidak ada yang dapat
menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tak
ada yang dapat menolak kurnia-Nya. Dia memberikan kebaikan itu kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan Dialah Yang Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang. (Yunus : 107)



Ini adalah salah satu doa kesembuhan yang dibaca Rasulullah SAW untuk keluarganya

sebagaimana diriwayatkan dalam Bukhari dan Muslim dari Aisyah RA.

ا شَافِيَ إاَّ أنَْتَ شِفاَء  اَ يَُاَدِرُ سَ رَبَّ النَّاسِ أذَْمِبِ الْبأَسَْ اشْفِ أنَْتَ الشَّافِي اَ اللَّهُ َّ  قْم 

Allāhumma rabban nāsi, adzhibil ba’sa. Isyfi. Antas syāfi. Lā syāfiya illā anta syifā’an lā

yughādiru saqaman.

Artinya, “Tuhanku, Tuhan manusia, hilangkanlah penyakit. Berikanlah kesembuhan karena Kau

adalah penyembuh. Tiada yang dapat menyembuhkan penyakit kecuali Kau dengan

kesembuhan yang tidak menyisakan rasa nyeri,”



Jalan Keluar dari Musibah

Allah Subhanahu wa Ta’ala menurunkan musibah dan Dia-lah pula yang Maha
Bijaksana, al-Hakiim, yang memberikan jalan keluar dari musibah tersebut

1. Membangun Hidup Keimanan dan Ketaqwaan

كِنْ هِْ  برََكَاتٍ مِنَ السَّمَاءِ وَالْۡرَْضِ وَ وَلوَْ أنََّ أمَْلَ الْقرَُى َٰ آمَنوُا وَاتَّقوَْا لفَتَحَْناَ عَليَْ  لََٰ

كَذَّبوُا فأَخََذْناَمُْ  بمَِا كَانوُا يكَْسِبوُنَ 
96. Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah Kami akan

melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan

(ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya. QS  Al-A’raf : 96



2. Bertaubat kepada Allah

Maka kewajiban kita ketika musibah datang adalah dengan meminta ampun kepada
Allah dan bertaubat kepada-Nya, tunduk kepada-Nya dan meminta keselamatan
kepada-Nya, serta memperbanyak dzikr dan istighfar

بهَُْ  وَأنَْتَ فيِهِْ  ۚٓ وَمَ  ُ لِيعُذَ ِ َْ وَمَا كَانَ اللََّّ بهَُْ  وَمُْ  يسَْتَ ُ مُعذَ ِ فِرُونَ ا كَانَ اللََّّ
33. Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, sedang kamu berada di 
antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan mengazab mereka, sedang mereka
meminta ampun. QS Al- Anfal 33

http://khotbahjumat.com/tag/musibah/


3. Pentingnya Amar ma’ruf – Nahi munkar

ُ مُ  ةٌ مِنْهُمْ لِمَ تعَِظُونَ قوَْمًا ۙ اللََّّ بهُُمْ عَذَاباً شَدِيِّدً وَإذِْ قاَلتَْ أمَُّ ا ۖ قاَلوُا هْلِكُهُمْ أوَْ مُعذَئِ
يِّتََّقوُنَ مَعْذِرَةً إلِىََٰ رَبئِكُمْ وَلعَلََّهُمْ 

رُوا بهِِ أنَْجَيِّْناَ الَّذِيِّنَ يِّنَْهَوْ  ا نسَُوا مَا ذكُئِ وا نَ عَنِ السُّوءِ وَأخََذْناَ الَّذِيِّنَ ظَلمَُ فلَمََّ
يِّفَْسُقوُنَ بِعذََابٍ باَِيِّسٍ بمَِا كَانوُا 

164. Dan (ingatlah) ketika suatu umat di antara mereka berkata: "Mengapa kamu
menasehati kaum yang Allah akan membinasakan mereka atau mengazab mereka dengan
azab yang amat keras?" Mereka menjawab: "Agar kami mempunyai alasan (pelepas
tanggung jawab) kepada Tuhanmu, dan supaya mereka bertakwa.

165. Maka tatkala mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada mereka, Kami 
selamatkan orang-orang yang melarang dari perbuatan jahat dan Kami timpakan kepada
orang-orang yang zalim siksaan yang keras, disebabkan mereka selalu berbuat fasik.

QS Al A’raf 164-165
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